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ABSTRAK

Maizal Padri (2013) : Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan
Melalui Media Kalender Bagi Anak Kesulitan
Belajar (Single Subject Research kelas I di SD
Negeri 15 Anduring Padang)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak kesulitan belajar (x)
yang kesulitan dalam menyelesaikan soal penjumlahan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan, diketahui bahwa anak sudah mengenal konsep
angka, tanda tambah (penjumlahan) dan mampu membilang, tapi anak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal penjumlahan dengan hasil
sampai 20, dari kondisi tersebut diperoleh gambaran bahwa anak belum mampu
menyelesaikan soal penjumlahan. Kemampuan anak dalam menyelesaikan
soal-soal penjumlahan memang rendah, anak sangat lambat dalam
menyelesaikan soal penjumlahan tersebut.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan
menggunakan media kalender. Adapun hipotesis dalam penelitian ini,media
kalender dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak kesulitan
belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk
Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Sebagai subjek
penelitian ini adalah anak kesulitan belajar (x) kelas | di SD Negeri 15
Anduring Padang. Penilaian dalam penelitian ini berbentuk persentase yaitu
dengan menghitung jumlah jawaban yang benar yang dikerjakan oleh anak
dibagi dengan jumlah soal X 100%. Data diperoleh dan diolah dalam bentuk
grafik, sehingga hasil antar kedua kondisi dapat tergambar.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kemampuan penjumlahan dengan hasil
sampai 20 bagi anak kesulitan belajar X meningkat. Pada kondisi baseline
sebelum diberikan intervensi (Al) anak mampu menyelesaikan soal
penjumlahan dengan perolehan persentase jawaban yang benar antara 30% -
45%, setelah diberi intervensi (B) dengan menggunakan media kalender
persentase jawaban yang benar meningkat menjadi 40% — 80%. Pada kondisi
baseline (A2) yaitu dimana anak tidak lagi diberikan lagi intervensi perolehan
persentase jawaban anak yang benar berkisar 70%-80%.Dengan demikian
hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima. Artinya media
kalender dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak kesulitan
belajar kelas | SD.



ABSTRACT

Maizal Padri (2013) : Upgrading Through the Addition Calender
Media For Learning Disabilities (Single Subject
Research in The classs | Elementary School
Number 15 Anduring Padang)

The research was motivated by the problems of children learning
disabilities (x) which is difficult to solve the sum. Based on observations,
it is knownthat children are familiar with the concept of numbers, the plus
sign (sum) and is able to count, but the children have difficulty in working
on the summation of the results to 20, obtained a description of the
condition that the child has not been able to solve the sum. Child's ability
in solving addition problems is low, children are very slow in solving the
sum. Researchers wanted to be the sum capacity can be increased by using
the media calendar. The hypothesis in this study, can improve the ability of
the media calendar summation for children learning difficulties.

This research uses experimental approach in the form of Single
Subject Research (SSR) with ABA design. As the subject of this study is
children learning disabilities (x) class I in Elementary school number 15
Anduring Padang. Form of assessment in this study is to calculate the
percentage of the number of correct answers is done by children divided
by the number of X about 100%. Data were obtained and processed in the
form of graphs, so that the results can be drawn between the two
conditions.

From the research shows that the ability to sum up the results of
learning disabilities for children 20 X increases. At baseline conditions
before the intervention is given (A1) children are able to solve problems
with the acquisition sum percentage of correct answers between 30% -
45%, after a given intervention (B) by using the media calendar percentage
of correct answers increased to 40% - 80%. In the baseline condition (A2)
is where the children are no longer given the longer intervention children
gain percentage correct answers ranged 70% -80%. Thus previously
proposed hypothesis can be accepted. It means the calendar media can
improve learning disabilties summation for leaening disabilities class | in
Elemetary school.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya suatu usaha yang secara sadar dan
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh pendidik
terhadap anak didik sehingga timbul interaksi dari keduanya agar peserta
didik tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan
berlangsung terus menerus.

Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam cabang ilmu
pengetahuan yang dipelajari, yang dituangkan dalam mata pelajaran
salah satunya adalah matematika. Matematika merupakan salah satu
ilmu dasar yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia
kehidupan, karena matematika dalam dunia pendidikan bersifat rasional
dan eksak sehingga mendukung perkembangan ilmu lainnya. Hampir
disetiap bidang pendidikan memerlukan matematika sebagai alat
pemecahan masalah.

Matematika merupakan suatu ilmu yang terstruktur yang timbul
karena konsep konsep matematika tersusun secara hirarkis, logis dan
sistematis, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep
yang paling komplek. Pembelajaran matematika tidak hanya diberikan
kepada anak normal saja tapi pembelajaran matematika juga harus
diberikan kepada anak yang mengalami kebutuhan khusus, karena

berperan penting dalam kehidupan anak nantinya.



Pada saat sekarang ini sering ditemukan anak yang mengalami
kesulitan pada pembelajaran matematika. Hal tersebut mungkin
disebabkan karena mengalami kesulitan dalam belajar. Anak kesulitan
belajar belajar merupakan anak yang mengalami kesulitan dalam belajar
matematika bukanlah anak yang mempunyai tingkat intelegensi dibawah
rata rata, melainkan mereka mempunyai taraf intelegensi yang normal
atau bahkan memiliki tingkat intelegensi yang superior, tetapi anak
tersebut mengalami kesulitan dalam satu atau beberapa bidang tertentu,
tetapi dalam bidang bidang lain anak dapat unggul.

Mengenalkan matematika pada anak tidak harus dengan
menyodorkan buku latihan. Di sisi lain, banyak pula jenis media yang
telah tersedia di lingkungan sekitar kita yang langsung dapat Kita
gunakan untuk keperluan pembelajaran, yang diperlukan adalah
kemauan, kejelian dan kreatifitas kita dalam memilih dan
mendayagunakan potensi berbagai sumber dan media belajar yang ada di
sekeliling kita

Berdasarkan studi pendahuluan di SD Negeri 15 Anduring
Padang, peneliti menemukan permasalahan pada anak kesulitan belajar
kelas | beridentitas X. Anak tersebut telah pernah tinggal kelas. Anak
mengalami kesulitan dalam belajar matematika khususnya yang
berkenaan dengan konsep penjumlahan. Hal ini dibuktikan disaat guru
memberikan latihan tentang operasi penjumlahan di kelas | dengan 35

orang siswa. Semua siswa tersebut seharusnya mereka sudah bisa



melakukan penjumlahan ke samping dengan hasil sampai 20, dan
diantara 35 orang anak tersebut ada satu anak yang belum bisa
melakukan penjumlahan ke samping dengan hasil sampai 20. Dari
kondisi tersebut diperoleh gambaran bahwa anak yang satu tersebut
belum mampu menyelesaikan soal penjumlahan ke samping.

Pada kondisi sebelumnya anak sudah mengenal konsep bilangan,
angka, tanda tambah dan sudah mampu membilang urut sampai dengan
20 dan menjumlah bilangan dengan hasil sampai 10 tetapi, anak masih
sulit mengerjakan soal penjumlahan bilangan satu digit dengan bilangan
dua digit dengan hasil sampai dua puluh. Sesuai dengan kurikulum
KTSP 2008 kelas | dengan standar kompetensi “Melakukan penjumlahan
dan  pengurangan bilangan sampai dua angka dalam pemecahan
masalah” ternyata satu orang anak masih belum mampu menyelesaikan
soal penjumlahan bilangan dua angka yang hasilnya sampai 20.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru,
diperoleh hasil bahwa kemampuan anak dalam menyelesaikan soal-soal
penjumlahan memang rendah, anak sangat lambat dalam menyelesaikan
soal penjumlahan tersebut.

Berdasarkan asesmen yang dilakukan dengan memberikan 10
butir soal penjumlahan kesamping, dan adapun hasil jawaban dari antara
lain sebagai berikut: (1) 10+2=12, (2) 12+4=13, (3) 13+5=14, (4)
5+11=12, (5) 8+10=11, (6) 3+14=13, (7) 12+3=14, (8) 15+2=16, (9)

7+11=8, (10) 2+17=12. Dari 10 butir soal yang di berikan hanya satu



soal yang bisa dijawab anak dengan benar, sedangkan untuk soal yang
lainnya masih salah. Dari hasil tes tersebut jelaslah bahwa kemampuan
awal anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan hanya 10%, kondisi
tersebut sudah dilakukan dua dalam item soal yang sama ternyata
hasilnya masih seperti itu.

Hasil observasi selama pembelajaran matematika, anak selama
ini menggunakan media lidi dan jari dalam menyelesaikan soal
penjumlahan tetapi belum dapat mencapai hasil yang memuaskan,
jawaban dari soal penjumlahan yang dikerjakan masih banyak yang
salah. Melihat permasalahan diatas, peneliti mencoba menggunakan
media yang lain untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan
hasil sampai 20 bagi anak berkesulitan belajar. Media tersebut antara
lain seperti media kalender. Media kalender merupakan salah satu alat
yang sifatnya kongkrit dan tactual yaitu dapat dilihat dan diraba.
Sehingga media itu bisa membantu anak untuk memahami penjumlahan.

Pemanfaatan kalender sebagai media pembelajaran materi
penjumlahan, akan mempermudah siswa dalam memahami konsep
penjumlahan bilangan dengan hasil sampai 20. Bentuk pemanfaatan
kalender yaitu dengan memotong kalender pada bagian tanggal dalam
satu bulan. Sedangkan, bentuk pengoperasian kalender sebagai media
pembelajaran menggunakan prinsip garis bilangan, yaitu berpindah ke

bilangan yang lebih besar ketika menyelesaikan operasi penjumlahan.



Dengan demikian penggunaan media kalender diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak kesulitan belajar,
sehingga anak kesulitan belajar tidak kesulitan lagi dalam menyelesaikan
soal-soal penjumlahan. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
kemampuan penjumlahan anak dalam mengerjakan soal penjumlahan,
peneliti menggunakan target behavior dengan persentase. Cara yang
dilakukan adalah dengan menyuruh anak menyelesaikan soal yang
diberikan oleh peneliti, kemudian dihitung berapa butir soal yang
mampu di jawab anak dengan benar dan dihitung dengan persentase.
Setelah itu diberikan intervensi kepada anak dengan menggunakan
kalender.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian yang ditujukan untuk membantu anak kesulitan
belajar dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan, karena itulah
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan
kemampuan penjumlahan melalui media kalender bagi anak kesulitan

belajar di SD Negeri 15 Anduring Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Anak tidak mampu menyelesaikan soal penjumlahan kesamping

dengan hasil sampai 20.



2. Anak sering salah dalam menghitung menggunakan lidi, sedangkan
guru meminta anak untuk menghitung lidi.
3. Media pembelajaran yang di berikan kepada anak kurang
bervariasi.
4. Media kalender belum digunakan guru SD Negeri 15 Anduring
Padang
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini tentang : “Meningkatkan kemampuan
penjumlahan kesamping dengan hasil sampai 20 melalui media kalender
bagi anak kesulitan belajar kelas 1 di SD Negeri 15 Anduring Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah
media kalender dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak
kesulitan belajar kelas 1 SD Negeri 15 Anduring Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan
“Apakah media kalender dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan

bagi anak kesulitan belajar kelas 1 SD Negeri 15 Anduring Padang?”



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat yaitu :

1. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang
cara meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 20
bagi anak kesulitan belajar.

2. Bagi guru, sebagai salah satu pedoman pengajaran dalam
meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi kesulitan belajar.
Sebagai bahan masukan bagi para pendidik di SD Negeri 15 Anduring
untuk menggunakan media kalender dalam pembelajaran matematika
bagi

3. Peneliti berikutnya, sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian

selanjutnya.





